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ABSTRAK

Pratama, Yudha. 2013.“Problematika Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau
di SMP Negeri3 Sijunjung”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problemtika yang dihadapi
guru dalam pembelajaran BAM di SMP Negeri 3 Sijunjung yang berkaitan
dengan aspek guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang meliputi perencanaan
pembelajaran dan proses pelaksanaan pembelajaran. Untuk itu penelitian ini
penting dilaksanakan agar pembelajaran BAM mengalami perubahan secara baik
dan optimal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data dikumpulkan dengan wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kedua informan,yang meliputi
persiapan guru dalam merencanakan pembelajaran. Pengamatan dilakukan pada
kegiatan proses pembelajaran berlangsung dan melaksanakan proses
pembelajaran. Dokumentasi dilakukan dengan RPP yang dibuat oleh kedua guru
BAM di SMP Negeri 3 Sijunjung

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut. (1)
Problematika yang dihadapi guru dalam perencanaan pembelajaran BAM di SMP
Negeri 3 Sijunjung berupa RPP yang disusun oleh guru BAM, tidak sesuai
dengan komponen RPP standar, yang meliputi: standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, media dan sumber, dan
evaluasi pembelajaran. Pada umumnya komponen RPP yang tidak dicantumkan
oleh guru BAM SMP Negeri 3 Sijunjung meliputi, (a) materi tidak dicantumkan
secara rinci, (b) metode pembelajaran, (c) tujuan pembelajaran, (d) media
pembelajaran, dan (e) evaluasi pembelajaran. (2) Problematika yang dihadapi
guru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Sijunjung adalah guru belum
mampu melaksanakan pembelajaran secara optimal. Hal tersebut terlihat dari
pengamatan yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan, yang
meliputi: (a) kurangnya kemampuan guru dalam menguasai kelas serta kurang
menguasai materi, (b) minimnya sarana dan prasarana penunjang proses
pembelajaran, serta (c) metode yang digunakan guru masih cenderung
menggunakan metode ceramah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muatan lokal Budaya Alam Minangkabau (BAM) adalah salah satu
kurikulum yang wajib diberikan di SMP. Mata pelajaran BAM ini merupakan
mata pelajaran muatan lokal di daerah Sumatera barat yang bertujuan
memberikan bekal pada siswa agar berwawasan tentang lingkungan sesuai
dengan nilai-nilai daerah budaya masing-masing (Depdiknas, dalam Mulyasa,
2008:274). Untuk itu, tujuan mata pelajaran ini diberikan kepada siswa agar
mereka tanggap dan peduli terhadap lingkungannya vyaitu bermoral dan
berbudaya sesuai nilai-nilai dalam masyarakat.

Ruang lingkup mata pelajaran BAM mencakup nilai-nilai, aturan atau
norma-norma dan adat kebiasaan serta hasil kerajinan tradisional dan sebagainya
(Tim Dosen Pengembangan Muatan Lokal, 2002:11). Dengan demikian, program
pembelajaran Budaya Alam Minangkabau (BAM) bersifat daerah yang dapat
menanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan nasional.

Kegiatan pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran BAM,
merupakan kegiatan yang kompleks dilakukan karena setiap komponen yang satu
dengan yang lainnya saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Siswa
merupakan faktor utama dalam pembelajaran Budaya Alam Minangkabau
(BAM). Namun keberhasilan pembelajaran Budaya Alam Minangkabau (BAM)
di sekolah tergantung pada guru sebagai pelaksana pembelajaran dan unsur

penting untuk terlaksananya pendidikan. Untuk itu, pembelajaran Budaya Alam



Minangkabau (BAM) sangat menuntut kompetensi guru sebagai pelaksana
pembelajaran. Guru harus mampu menjalankan perannya sehingga pembelajaran
BAM dapat menarik bagi siswa. Salah satu peran guru tersebut adalah
memotivasi siswa untuk memiliki minat belajar dan berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan awal di SMP Negeri 3 sijunjung tentang
pelaksanaan proses belajar mengajar, ditemukan beberapa problema atau
masalah. Pertama, materi pembelajaran yang tidak sesuai dengan kematangan
siswa. Kedua, guru kurang menguasai materi yang diajarkan secara baik. Ketiga,
metode yang digunakan guru tidak bervariasi, sehingga siswa terlihat bosan
dalam pembelajaran tersebut. Keempat, media jarang sekali digunakan, sehingga
siswa tidak termotivasi mengikuti pembelajaran Budaya Alam Minangkabau
(BAM). Siswa menganggap pembelajaran tersebut kurang menarik. Hal itu dapat
dilihat dari hasil nilai kerja siswa yang relatif rendah atau belum mencapai
tingkat ketuntasan dan kurangnya kesadaran siswa dalam pembelajaran Budaya
Alam Minangkabau (BAM). Kelima, sarana dan prasarana penunjang kelancaran
dalam pembelajaran Budaya Alam Minangkabau (BAM) khususnya di SMP
Sijunjung sangat minim, terutama mengenai bahan bacaan. Buku sumber yang
digunakan guru sedikit, dan guru hanya terpaku pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

Selain itu, tingkat keberhasilan pembelajaran BAM juga sangat
bergantung pada kegiatan pembelajaran meliputi: perencanaan pembelajaran, dan
pelaksanaan pembelajaran. Apakah guru mata pelajaran BAM telah memenuhi

segala aspek yang terkait dengan perencanaan pembelajaran? Apakah guru telah



melaksanakan pembelajaran sesuai kegiatan pembelajaran sesuai kegiatan
pembelajaran yang diharapkan? Apakah guru telah mampu memilihkan metode
yang baik digunakan guru dapat membantu dalam penyajian materi? Apakah
materi dan sumber belajar sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
dicapai?

Uraian dan pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan alasan mendasar
pentingnya penelitian ini dilakukan. Penelitian tersebut mengenai problematika
pembelajaran BAM, dan hal ini penting untuk diperhatikan agar pembelajaran
BAM dapat mengalami perubahan yang berarti, khususnya di SMP Negeri 3
Sijunjung. Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada aspek guru sebagai penentu
pelaksanaan pembelajaran meliputi: perencanaan pembelajaran BAM, dan
pelaksanaan pembelajaran BAM.

Mata pelajaran BAM dibelajarkan di SMP Negeri 3 Sijunjung. Mata
pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran pilihan yang harus dipelajari oleh
siswa. Selain itu, guru mata pelajaran BAM latar belakang pendidikannya adalah
pendidikan agama bukanlah dari BAM. Dengan demikian, besar kemungkinan
pembelajaran BAM cukup mengahadapi kendala untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

SMP Negeri 3 Sijunjung sebagai latar dalam penelitian ini dengan
pertimbangan. Pertama, penelitian tentang problematika pembelajaran BAM
belum pernah dilakukan di sekolah ini. Kedua, sekolah ini terletak di kompleks
perumahan Padang Tongah Nagari Padang Sibusuk, Kecamatan Kupitan,

Kabupaten Sijunjung, sehingga siswanya berasal dari berbagai latar budaya yang



berbeda. Ketiga, sekolah ini terlihat cukup banyak mengalami permasalahan
dalam pembelajaran Budaya Alam Minangkabau karena guru mata pelajaran
yang tidak berlatar belakang pendidikan BAM, melainkan berlatar belakang mata
pelajaran pendidikan agama. Keempat, sekolah ini merupakan salah satu Sekolah

Standar Nasional

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ditemukan beberapa problema atau
masalah yang diklasifikasikan menjadi tiga aspek yaitu, siswa, guru dan sarana
prasarana. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada aspek guru yang
mencakup: perencanaan pembelajaran BAM, dan pelaksanaan pembelajaran

BAM.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka sebagai rumusan masalah
dalam penelitian ini. Pertama, bagaimanakah problematika yang dihadapi guru
dalam perecanaan pembelajaran BAM di SMP 3 Sijunjung. Kedua,
bagaimanakah problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran

BAM di SMP Negeri 3 Sijunjung.



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) problematika
yang dihadapi guru dalam menyusun rencana pembelajaran BAM di SMP 3
Sijunjung; (2) problematika yang dihadapi guru dalam melaksanakan

pembelajaran BAM di SMP Negeri 3 Sijunjung.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut.
Pertama, mahasiswa jurusan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah/khususnya peneliti sendiri. Kedua, guru, sebagai bahan untuk mencari
solusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran BAM. Ketiga, pemerintah, sebagai pedoman dan bahan

pertimbangan untuk lebih memperhatikan pendidikan.

F. Definisi Operasional

Penggunaan istilah-istilah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.
(1) Problematika pembelajaran, Problematika berasal dari akar kata Bahasa
Inggris problem yang berarti soal atau masalah. Jadi problematika pembelajaran
adalah persoalan atau permasalahan yang dihadapi oleh guru dan murid dalam
proses pembelajaran. (2) Budaya Alam Minangkabau, Budaya atau kebudayaan
berasal dari bahasa Sansekerta yang merupakan bentuk jamak dari Buddhi (akal
budi) yang berarti segala hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Jadi

Budaya Alam Minangkabau adalah suatu cara hidup yang dimiliki bersama oleh



masyarakat Minangkabau yang diwariskan dari satu generasi kegenerasi yang
lain yang berkaitan dengan sistem agama, politik, adat istiadat, dan lain
sebagainya yang merupakan ciri khas dari Budaya Alam Minangkabau itu

sendiri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problemtika pembelajaran Budaya
Alam Minangkabau di SMPN 3 Sijunjung, belum berjalan dengan semestinya, hal
ini dapat dirincikan sebagai berikut.

Pertama, Problematika yang dihadapi guru dalam perencanaan
pembelajaran BAM di SMP Negeri 3 Sijunjung berupa RPP yang disusun oleh
guru BAM, tidak sesuai dengan komponen RPP standar, yang meliputi: standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
media dan sumber, dan evaluasi pembelajaran. Pada umumnya komponen RPP
yang tidak dicantumkan oleh guru BAM SMP Negeri 3 Sijunjung meliputi, (a)
materi tidak dicantumkan secara rinci, (b) metode pembelajaran, (c) tujuan
pembelajaran, (d) media pembelajaran, dan (e) evaluasi pembelajaran.

Kedua, Problematika yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di
SMP Negeri 3 Sijunjung adalah guru belum mampu melaksanakan pembelajaran
secara optimal. Hal tersebut terlihat dari pengamatan yang dilakukan saat
kegiatan pembelajaran dilaksanakan, yang meliputi: (a) kurangnya kemampuan
guru dalam menguasai kelas, (b) minimnya sarana dan prasarana penunjang
proses pembelajaran, serta (c) metode yang digunakan guru masih cenderung
menggunakan metode ceramah.

Pada pelaksanaan pembelajaran BAM di SMPN 3 Sijunjung, dalam
membuka pelajaran guru belum melakukannya secara optimal, sementara pada

o1
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kegiatan inti guru kurang memahami materi, metode yang digunakan belum
mampu menciptakan pembelajaran menyenangkan yang membangkitkan
semangat siswa. Media yang digunakan tidak relevan denagn materi, serta tidak
adanya sarana dan prasarana pendukung yang dipersiapkan sekolah. Guru masih
menggunakan metode ceramah serta sumber belajar yang digunakan guru jarang

dilakukan karena wakru tidak mencukupi untuk melakukan kegiatan tersebut.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disarankan sebagai berikut.

Pertama, diharapkan guru hendaknya lebih memperhatikan perencanaan
pembelajaran yang dikenal dengan RPP sesuai dengan komponennya. RPP dibuat
berpedoman kepada kompetensi yang akan diajarkan. Selain itu, diharapkan guru
lebih memperhatikan kerelevanan antara metode, media dan sumber dengan
materi dan tujuan pembelajaran agar pembelajaran tidak membosankan bagi
siswa. Kedua, diharapkan pada pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP
yang dirumuskan, memanfaatkan multifungsi dan multistrategi agar siswa
termotivasi dalam belajar. Ketiga, kegiatan evaluasi yang dilakukan diharapkan
dirumuskan dalam RPP disesuaikan dengan tujuan pembelajaran sehingga
tergambar materi yang dikuasai oleh siswa. Keempat, sekolah perlu
memperhatikan pembelajaran BAM tersebut dengan mengadakan sarana prasaran
yang mendukung kegiatan pembelajaran BAM itu sendiri demi tercapai

pembelajaran yang diinginkan.
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